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ABSTRAK

Dosen yang berpenampilanya mempesona
senantiasa dapat menciptakan rasa
percaya diri di hadapan para
mahasiswanya, sehingga  mahasiswa
dalam mengikuti  perkuliahan  akan
termotivasi untuk belajar lebih semangat,
sebaliknya bagi dosen yang kurang
menguasai diri akan menjadi bahan
pembicaraan bagi mahasiswanya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara penampilan dosen
keperawatan dengan motivasi mahasiswa
S1  Keperawatan dalam  mengikuti
perkuliahan dengan desain cross sectional.
Subyek penelitian adalah 48 mahasiswa
Semester VI STIKes Artha Bodhi Iswara
Surabaya tahun 2015. Data dikumpulkan
melalui pengisian kuesioner, lalu dianalisis
dengan uji Korelasi Rank Spearman.Hasil
penelitan  menunjukkan  bahwa: 1)
sebagian besar mahasiswa mengatakan
bahwa penampilan dosen kurang baik, 2)
sebagian besar motivasi mahasiswa adalah
kurang baik, 3) Ada hubungan antara
penampilan dosen keperawatan dengan
motivasi mahasiswa S1 Keperawatan
Semester VI dalam mengikuti perkuliahan
di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Artha
Bodhi Iswara tahun 2015.
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PENDAHLUAN

Pendidikan tenaga kesehatan bertujuan
untuk menghasilkan tenaga kesehatan
yang profesional. Banyak faktor yang
seringkali dijadikan tolak ukur keberhasilan
pendidikan. Salah satunya motivasi
peserta didik dalam rangka
mempersiapkan dirinya untuk memulai
proses belajar mengajar.  Motivasi
sangatlah penting terutama bagi
mahasiswa yang mengalami peralihan
remaja ke dewasa yang umumnya bermur
18 sampai 21 tahun. Seperti yang ada
pada kenyataan sekarang ini kebanyakan
alasan mabhasiswa datang ke ruang
perkuliahan itu hanyalah sekedar mengisi
daftar hadir atau absensi. Terlebih lagi
bagi mata kuliah dan dosen pengajar yang
menurut mereka tidak sejalan dengan
program studi mereka terkini, secara
otomatis dengan sendirinya mereka justru
menganggap remeh mata kuliah tersebut
hal ini sering dijumpai terutama dalam
lingkup perkuliahan. Penampilan dosen
keperawatan dalam proses mengajar
perkuliahan merupakan hal yang perlu
diperhatikan untuk memotivasi mahasiswa
dalam  mengikuti  perkuliahan, tetapi
hubungan penampilan dosen keperawatan
dalam memotivasi mahasiswa dalam
mengikuti  perkuliahan  belum  dapat
dibuktikan.

Menurut hasil penelitian Dadang (2014)
Program Studi S1 Keperawatan di STIKES
Muhamadiya Lamongan didapatkan
sebagian besar (70%) mengatakan
motivasi kuliah dijurusan keperawatan atas
keinginan sendiri, dan hampir sebagian (30
%) karena dukungan orang tua. Menurut
Penelitian Hanna dan Supartam (2007-
2014) Persepsi mahasiswa terhadap
dosen Keperawatan FIK UMS adalah
cukup sebanyak 75 orang (83,3 %).
Mahasiswa menilai figure dosen yang
cukup adalah dosen yang tidak
mempersulit mahasiswa dalam proses
belajar mengajar, dosen yang tidak
mendahulukan kepentingan pribadi
daripada mahasiswa, menarik dalam
menyampaikan materi, dosen yang
bersikap ramah, dan dosen yang murah
senyum. Sedangkan figur dosen yang baik
sebanyak 15 orang (16,7 %). Mahasiswa
menilai figur dosen yang baik adalah
dosen yang tidak mempersulit mahasiswa
dalam proses belajar mengajar, dosen
yang bersikap ramah, dosen yang murah
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senyum, dosen yang dapat mengendalikan
emosi, dan dosen yang tidak
mendahulukan kepentingan pribadi
daripada mahasiswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 50 mahasiswa
(55,6%) memiliki motivasi belajar yang
sedang. Sedangkan 40 mahasiswa
(44,4%) mempunyai motivasi belajar yang
baik. Menurut survey Awal mahasiswa S1
Keperawatan semester enam Sekolah
Tinggi lImu Kesehatan Artha Bodhi Iswara
Surabaya yang mengikuti perkuliah tahun
2015 sejumlah 48 orang.

Kebutuhan akan belajar pada
mahasiswa mendorong timbulnya motivasi
dari dalam dirinya, sedangkan stimulus
dari dosen mendorong timbulnya motivasi
dari luar. Menurut Christensen dan Hansen
cit Hartono (2006) tugas dosen tidak hanya
mengajar mahasiswa  tetapi lebih
mendorong  mereka  untuk  belajar.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Pujadi (2007) menemukan bahwa
kualitas dosen memiliki hubungan yang
paling kuat dengan motivasi belajar
dibandingkan dengan faktor intrinsik yaitu
metode perkuliahan, dan materi kuliah.
Dalam melaksanakan tugas utama
sebagai dosen sebagai pendidik, dosen
harus menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan kondusif, antara lain dengan
cara memperhatikan penampilan dosen
yang mempesona dalam memberikan
kuliah. Dosen yang berpenampilanya
mempesona senantiasa dapat
menciptakan rasa percaya diri di hadapan
para mahasiswanya, sehingga mahasiswa
dalam  mengikuti  perkuliahan  akan
termotivasi untuk belajar lebih semangat,
sebaliknya bagi dosen yang kurang
menguasai diri akan menjadi bahan
pembicaraan bagi mahasiswanya. Oleh
karena itu setiap dosen wajib melatih diri
untuk menciptakan rasa percaya diri pada
waktu tampil di depan kelas untuk
memberikan perkuliahan, sebab dosen
yang tidak menguasai diri pada waktu
tampil saat memberikan kuliah, mahasiswa
cepat menangkap tanda-tanda tersebut,
akhirnya mahasiswa akan mengetesnya
atau mengkritik sehingga dapat
mengakibatkan situasi kelas menjadi tidak
tertib. Keberhasilan dalam memberi
perkuliahan lebih  ditekankan  pada
mahasiswa, artinya yang berhasil adalah
mahasiswa. Jadi dosen yang berhasil
adalah apabila dalam proses pemberian
perkuliahan dapat melaksanakan tugas
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utamnya serta merubah sikap mahasiswa
sebagai ilmuan yang berkualitas.

Sehubungan dengan pentingnya
motivasi mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan untuk menciptakan ilmuan
yang berkualitas. Maka, peneliti merasa
penting untuk melakukan penelitian
adakah hubungan penampilan dosen
keperawatan dengan motivasi mahasiswa
S1 Keperawatan Semester enam dalam
mengikuti perkuliahan di Sekolah Tinggi
llImu Kesehatan Artha Bodhi Iswara Tahun
2015.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cross sectional.
Responden sebanyak 48 mahasiswa. Data
dikumpulkan melalui pengisian kuesioner
Peneliti melakukan pengumpulan data
kepada seluruh mahasiswa Si1
keperawatan semester enam di Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Artha Bodhi Iswara
Surabaya tahun 2015. Adapun
pengumpulan data meliputi:

1. Peneliti  memperkenalkan diri dan
menjelaskan tujuan serta prosedur
penelitian yang akan dilakukan.

2. Responden menerima seperangkat
instrument penelitian yang terdiri dari
surat permohonan menjadi responden
dan kuesioner.

3. Peneliti memberikan kesempatan
kepada responden untuk membaca
serta bertanya mengenai instrument dan
kuesioner yang akan diisi.

4. Setelah diisi kemudian dikumpulkan
pada hari yang sama dan peneliti
memeriksa kelengkapan jawaban yang
telah diisi.

Selanjutnya data dianalisis
menggunakan uji Korelasi Rank Spearman.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Penampilan Dosen
Keperawatan di Sekolah Tinggi llmu
Kesehatan “Artha Bodhi Iswara” Surabaya

Penampilan dosen Jumlah Persentase

Baik 22 45,8
Kurang baik 26 54,2
Tidak baik 0 0

Jumlah 48 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa mengatakan bahwa
penampilan dosen adalah kurang baik.
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Tabel 2. Distribusi Motivasi Mahasiswa S1
Keperawatan Semester Enam Dalam
Mengikuti Perkuliahan di Sekolah Tinggi
Ilmu Kesehatan “Artha Bodhi Iswara”
Surabaya

Motivasi mahasiswa Jumlah Persentase

Baik 20 41.7
Kurang baik 28 58,3
Tidak baik 0 0

Jumlah 48 100

Tabel 2 sebagian besar mahasiswa
memiliki motivasi yang kurang baik untuk
mengikuti perkuliahan.

Hasil uji Korelasi Rank Spearman
menunjukkan nilai signifikansi yaitu 0,000
dengan demikian disimpulkan bahwa ada
hubungan antara penampilan dosen
keperawatan dengan motivasi mahasiswa
S1 Keperawatan Semester enam dalam
mengikuti perkuliahan di Sekolah Tinggi
llmu Kesehatan Artha Bodhi Iswara tahun
2015.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian, penampilan dosen
baik sebanyak 45,8%. Penampilan dosen
yang baik merupakan pencerminan diri dari
seorang dosen yang menimbulkan rasa
percaya diri yang simpatik terhadap
mahasiswa sehingga membuat mahasiswa
bersemangat untuk mengikuti perkuliahan
di kelas. Namun masih ada 54,2% dosen
dengan penampilan kurang baik.
Penampilan diri diperlukan oleh setiap
orang yang akan menampilkan diri, di
manapun, dan dalam konteks apapun.
Penampilan seorang dosen yang baik
dalam berpakaian maupun penampilan
dalam metode pengajaran dapat
memotivasi mahasiswa untuk mengikuti
proses perkuliahan.

Hasil penelitan di atas dapat
menunjukan bahwa penampilan dosen di
STIKES ABI Surabaya berpenampilan
kurang baik atau cukup. Nanik Risnawati
(2012) mengemukakan bahwa penampilan
dosen adalah sikap dalam bentuk
pencerminan diri seseorang yang
menimbulkan rasa percaya diri dan simpati.
Penampilan dalam proses memberi kuliah di
kelas merupakan seperangkat kegiatan untuk
tampil secara prima dan melaksanakan
proses perkuliahan di kelas. Nanik Risnawati
(2012) dalam Rooijokkors, Ad (2002)
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menyebutkan faktor yang mendukung
penampilan dosen dalam memberi kuliah
yaitu “Sifat dan Sikap®” dosen dalam
mengajar. Karena sifat dan sikap dosen
dalam pembelajaran adalah besar sekali
pengaruhnya terhadap keberhasilan di
dalam proses perkuliahan artinya berhasil
atau tidaknya seorang dosen memberi
kuliah tergantung dari bagaimana cara
menyajikan  materi  perkuliahan yang
diterapkan kepada mahasiswa.

Kenyataan dari hasil penelitian terdapat
persamaan dengan teori yang dikemukakan
diatas, bahwa salah satu motivasi
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan
adalah penampilan dosen. Namun pada
kenyataanya masih kurangnya motivasi
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan di
karenakan penampilan dosen yang kurang
maksimal. Penampilan dosen yang tampil
maksismal dan prima mampu menunjang
proses perkuliahan yang lancar namun
penampilan yang prima itu bisa terwujud
dengan kesadaran dosen dalam
berpenampilan yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
41,7% mahasiswa memiliki motivasi baik
dalam mengikuti perkuliahan. Motivasi yang
baik adalah proses yang memberi
semangat, arah dan kegigihan berperilaku.
Tanpa motivasi, seseorang tidak memiliki
dorongan yang kuat untuk melakukan
sesuatu  termasuk saat mahasiswa
mengikuti proses perkuliahan.

Namum sebagian besar mahasiswa
memiliki motivasi kurang baik. Seorang
mahasiswa harus mempunyai motivasi,
tujuan dan tekad yang kuat dalam
mengikuti perkuliahan agar tidak merasa
cepat bosan sehingga mahasiswa dapat
memngikuti perkuliahan dengan semangat.

Hasil penelitan di atas dapat
menunjukan bahwa motivasi mahasiswa S1
Keperawatan Semester enam dalam
mengikuti perkuliahan di STIKes ABI
Surabaya kurang baik atau cukup. Motivasi
merupakan konsep hipotesis untuk suatu
kegiatan yang dipengaruhi oleh persepsi
dan tingkah laku seseorang untuk
mengubah situasi yang tidak memuaskan
atau tidak menyenangkan (Hamzah. B,
2014). Menurut teori Maslow, sebagai tokoh
motivasi aliran humanisme, menyatakan
bahwa kebutuhan manusia secara hierarki
semuanya laten dalam diri manusia.
Kebutuhan tersebut mencangkup
kebutuhan fisiologis (sandang pangan),
kebutuhan rasa aman (bebas bahaya),
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kebutuhan kasih sayang, kebutuhan
dihargai dan dihormati, serta kebutuhan
aktualisasi diri  merupakan kebutuhan
fisiologis yang mendasar. Teori Maslow ini
dapat diterapkan dalam berbagai aspek
kehidupan manusia. Dalam pendidikan,
teori ini dilakukan dengan cara memenuhi
kebutuhan peserta didik, agar dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal dan
sebaik mungkin. Contohnya,
profesionalisasi dosen dan kematangan
dalam  melaksanakan tugas dosen
(Hamzah .B, 2014).

Peneliti berpendapat bahwa sebagian
besar motivasi mahasiswa S1 Keperawatan
Semester enam dalam mengikuti
perkuliahan di STIKES ABI Surabaya
kurang baik atau cukup. motivasi
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan
juga di tunjang dari penampilan dosen
selain dari penampilan dosen, motivasi bisa
timbul dari kemauan mahasiswa untuk
meraih masa depan dan memperoleh ilmu
pengetahuan.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
ada hubungan antara penampilan dosen
keperawatan terhadap motivasi mahasiswa
S1 Keperawatan Semester enam dalam
mengikuti perkuliahan di Sekolah Tinggi
llmu Kesehatan Artha Bodhi Iswara tahun
2015. Berdasarkan hasil penelitian di atas
dapat diketahuai bahwa penampilan dosen
sangat mempengaruhi motivasi maha siswa
dalam mengikuti perkuliahan. Sehingga
dapat disimpulkan penampilan dosen yang
semakin baik dapat memotivasi mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan.

Menurut Nanik Risnawati (2012) dalam
Rooijokkors, Ad (2002) ada beberapa faktor
yang perlu diperhatikan dalam penampilan
dosen di dalam kelas yaitu faktor internal
meliputi busana, gerak, suara, pandangan
mata, variasi, variasi gerak, isyarat verbal,
faktor internal meliputi  kemampuan
profesional, hubungan interpersonal
dengan siswa dan kualitas personal. Oleh
sebab itu apa bila dosen dapat memenuhi
dua faktor tersebut dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan. Tetapi motivasi itu bisa timbul
juga didukung dengan minat mahasiswa itu
sendiri untuk mengikuti proses perkuliahan
serta didukung dengan kesadaraan dosen
dalam berpenampilan yang baik saat
mengajar di kelas.

Peneliti sebelumnya dilakukan oleh
Tresyia Amelia Gasong (2012) dari data
yang di dapatkan oleh Tresyia Amelia
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Gasong menyebutkan salah satu yang
mempengaruhi motivasi mahasiswa adalah
metode pengajaran. Dimana dengan
metode pengajaran yang baik makan akan
lahir motivasi individu atau adanya
dorongan untuk melakukan sesuatu yang
penting dalam hal ini adalah belajar. Selain
metode pembelajaran dosen, penampilan
dosen juga mempengaruhi  motivasi
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan
namun penampilan dosen yang baik tidak
menjamin  kalau metode pengajaran
seorang dosen selalu baik oleh sebab itu
penampilan dosen yang baik juga ditunjang
metode belajar yang baik juga. Dalam
penelitian  Tresyia Amelia di Fakultas
Psikologi menyatakan hasil uji statistik
yang telah dilakukan menunjukan bahwa
jika dikorelasikan secara keseluruhan
mengatakan bahwa terdapat hubungan
antara penampilan dosen dengan motivasi
mahasiswa fakultas psikologi khusus
angkatan 2010.

Dari uraian di atas dapat diketahui
bahwa penampilan dosen yang semakin
baik dan tampil secara prima dapat
memotivasi mahasiswa dalam mengikuti
proses perkuliahan. Namun motivasi itu
bisa timbul juga didukung dengan minat
mahasiswa itu sendiri untuk mengikuti
proses perkuliahan serta didukung dengan
kesadaraan dosen dalam berpenampilan
saat mengajar di kelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dijelaskan dapat di
simpulkan bahwa ada hubungan antara
penampilan dosen keperawatan dengan
motivasi mahasiswa S1 Keperawatan
Semester enam dalam mengikuti
perkuliahan di Sekolah Tinggi Ilimu
Kesehatan Artha Bodhi Iswara tahun 2015.
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